ASPEK FREKUENTATIF DALAM BAHASA JAWA '

oleh: Marsono

Abstrak -
Aspek yang menyatakan tindakan atau keadaan berulangkali

disebut aspek frekuentatif . Aspek frekuentatif dalam bahasa Jawa
dapat dibedakan menurut , jumlah™ tindakan atau keadaan
keberulangannya dan , keberlangsungan™ tindakan keadaan

keberulangannya.
Berdasarkan ,,jumlah“nya aspek frekuentatif dapat dibagi
menjadi dua, yaitu aspek tertentu dan tidak tertentu. Aspek frekuentatif

tertentu adalah aspek yang keberulanganmya dapat dihitung,
sedangkan aspek frekuentatif tidak tertentu adalah aspek yang

keberulangannya tidak dapat dihitung

A. Pendahuluan

Sejumlah kosa kata yang menyatakan perbuatan atau keadaan sering
disertai dengan jenis keterangan yang menerangkan apakah kata-kata itu:
mulai, sedang, sudah, berlangsung secara mendadak, secara sebentar, atau
berlangsung secara berkali-kali. Jenis keterangan 1ni disebut aspek. Keterangan
aspek berbeda dengan keterangan waktu (Lyons, 1985:315). Keterangan aspek
hanya memberi keterangan kepada kata kerja atau kata keadaan yang mengist
predikat. Keterangan waktu memberi kejelasan waktu kepada keseluruhan
kalimat.

Pembahasan tentang aspek telah cukup banyak, di antaranya ditulis
oleh Fokker (1960:61-36), Daliman (1970), Comne (1978), Wedhawat1 dkk.
(1980:205-206), Fatimah Djajasudarma (1985:62), Endang Setyaningsih
(1987), dan Dwi Astuti (1990). Namun, yang membahas secara khusus tentang
aspek yang berlangsung secara berkali-kali (frekuentatif) dalam bahasa Jawa
belum pemah dikerjakan.

Pendekatan yang dipakat dalam pembahasan im adalah generatif
struktural. Generatif seperti dianjurkan oleh. Kenstowicz dan Kissebert

"Tulisan ini diambil dari sebagian penelitian berjudul “Aspek dalam Bahasa Jawa “ dengan
beberapa revisi (Marsono, 1991/1992, hal. : 1-34 dan 49-52 )



(1979:6) serta Alwasilah (1985:90). Struktural seperti di antaranya dikerjakan
oleh Hockett (1958), Uhlenbeck (1982), dan Ramlan (1987).

B. Aspek Frekuentatif Tertentu

Aspek frekuentatif tertentu ialah jenis keterangan tindakan atau
keadaan yang berulang kali dalam jumlah tertentu. Menurut bentuknya aspek
penanda frekuentatif tertentu dalam bahasa Jawa dapat dibagi menjadi tiga,
yaitu yang terjadi dari kata monomorfemik, kata polimorfemik, dan frasa.

Uraiannya sebagai berikut.

1. Kata Monomorfemik sebagai Penanda Aspek Frekuentatif Tertentu
Kata monomorfemik sebagai penanda aspek frekuentatif tertentu

dalam bahasa Jawa ialah maneh 'sekali lagi, lagi' dan pisan ‘satu kalt',
contoh:

teka
maneh.
(1) Slameét maca
pisan.
lara
datang
lagi'.
'Slamet membaca
satu kal1"
sakat

manenh.
(2) Hondane rusak
pisan.
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lagi’ |
‘Hondanya rusak
satu kalt’

Kata maneh 'lagi' dalam frasa tindakan téka maneh 'datang lagi’' (1) dan maca
maneh 'membaca lagi' (1) menandai aspek tindakan berulang kah dalam jumlah
tertentu sedangkan kata maneh 'lagi' dalam frasa keadaan lara maneh 'sakit
lagi' (1) dan rusak maneh 'rusak lagi' (2) menandai aspek keadaan berulang kali
dalam jumlah tertentu. Kata pisan 'satu kali' dalam frasa tindakan féka pisan
‘datang sekali' dan maca pisan (1) menandai aspek tindakan berulang kal
dalam jumlah sekali sedangkan kata pisan 'satu kali' dalam frasa keadaan lara
pisan ‘sakit sekali' (1) dan rusak pisan 'rusak sekali’ (2) menandai aspek
keadaan berulang kali dalam jumlah sekali.

Berbeda dengan aspek frekuentatif tidak tertentu, aspek jemis ini
cenderung berdistribusi sesudah kata kerja atau kata keadaan. Walaupun bisa
juga kata aspek ini dipindahkan menjadi terletak pada awal kata kerja dan kata
keadaan, sehingga terjadilah: |

téka.
maneh}
(1a) Slamét maca.
pisan
lara.
datang'.
lagi
'Slamet mem baca’'.
satu kali
sakit'.
maneh
(2a) Hondane rusak.
pisan



| jagi ]

'Hondanva rusak’.
satu kalr

Striktur kalimat (1a) dan (2a) akan muncul jika penutur lebih mementingkan
aspek frekuentatifnya danpada tindakan atau keadaannya.

2. Kata Polimorfemik sebagai Penanda Aspek Frekuentatif T ertentu
Kata polimorfemik sebagai penanda aspek frekuentatif tertentu dalam

bahasa Jawa dapat dibagi menjad: dua, yaitu berupa bentuk ulang dan kata
majemuk. Uraiannya sebagai berikut.

a Kata Polimorfemik Bentuk Ulang sebagai Penanda Aspek
Kata polimorfemik bentuk wulang sebagai penanda  aspek
frekuentatif tertentu dalam bahasa Jawa 1alah marneh-maneh ‘lagi-lagi’ dan

pisan-pisan 'sekali-kalt’, contoh:

Maneh-maneh teka.
(3) | Slamét maca.
Pisan-pisan maca.

'Lagi-lagi datang’.
Slamet membaca’'.
'Sekali-kali sakit’.

Maneh-maneh

(4) hondane rusak.
Pisan-pisan
'‘Lagi-lag
hondanya rusak’.
‘Sekali-kals



Bentuk ulang maneh-maneh ‘lagi-lagi’ dan pisan-pisan 'seckali-sekali' dalam
kalimat (3) dan (4) muncul untuk menyatakan bahwa penutur merasa jengkel
terhadap tindakan atau keadaan subyek yang berulang kali (Dw1 Astuty,
1990:93).

Letak bentuk ulang penanda aspek itu pada awal struktur S-P
(subyek-predikat), tidak bisa sesudah predikat tctapl bisa sebelum predikat,
tenjadilah:

teka maneh-maneh.
(3a) *Slamét maca
| lara pisan-pisan.
datang - lagi-lagt’.
'*Slamet membaca
sakit sekali-kalr'.

" maneh-maneh

(4a) *Hondane rusak
pisan-pisan.

lagi-lagy’.
'"*Hondanya rusak’
sekali-kaly'.
. maneh-maneh téka
(3b) Slamét maca.
pisan-pisan lara

lagi-lagi datang’.
“Slamet membaca’.
sekah-sekall sakit'



maneh-maneh
(4b) Hondane . rusak.

pz’san—pisan

lagl-lagl
‘Hondanya rusak’.
sekali-sekali

Perbedaan pemakaian struktur kalimat (3) - (4) dengan (3b) - (4b), struktur
kalimat (3) - (4) akan muncul jika penutur lebith mementingkan aspek
keberulangan daripada subyek kalimatnya. Struktur kalimat (3b) - (4b)
muncul jika penutur lebih mementingkan subyek kalimat daripada aspek

keberulangannya.

b. Kata Polimorfemik Bentuk Majemuk sebagai Penanda Aspek

Kata polimorfemik bentuk majemuk sebagal penanda aspek
frekuentatif tertentu dalam bahasa Jawa, di antaranya ialah ping pindho 'dua
kalt' dan ping télu 'tlga kali', contoh:

teka ping pindho.
(5) Slamet maca
lara ping télu.
datang dua kalt'.
‘Slamet membaca
tiga kalr'.

' ping pindho.
(6) Hondane rusak
ping télu



. dua kalr'.
'Hondanya rusak
tiga kah

Kata bilangan berbentuk majemuk ping pindho ‘dua kah' dan ping télu ‘tiga
kali' dalam frasa téka ping pindho 'datang dua kali', maca ping pindho
'membaca dua kali', téka ping télu 'datang tiga kalt', serta maca ping télu
'membaca tiga kali', kesemuanya dalam kalimat (5), menanda: aspek tindakan
berulang kali dalam jumlah tertentu. Kata bilangan polimorfemik berbentuk
majemuk ping pindho 'dua kali' dan ping rélu ‘tiga kali' dalam frasa lara ping
pindho ‘'sakit dua kali', lara ping télu 'sakit tiga kal' dalam kalimat (5) serta
dalam frasa rusak ping pindho 'rusak dua kalr', rusak ping télu 'rusak tiga kalr’
pada kalimat (6) menandai aspek keadaan berulang kali dalam jumlah tertentu.

Kata penanda aspek ping pindho 'dua kal' dan ping rélu ‘tiga kalt
dalam kalimat (5) - (6) terletak sesudah kata kernja dan kata keadaan yang
berfungsi sebagai predikat. Dapat juga letak penanda aspek itu dipindah
menjadi terletak sebelum kata kerja dan kata keadaan, terjadilah:

ping pindho teka
(5a) Slameét '
ping télu lara

dua kali |
'Slamet membaca .
{ tiga kali
ping pindho.
(6a) Hondane rusak.
ping télu

|



dua kali
'Hondanya rusak’.
tiga kali

Perbedaan pemakaian struktur kalimat (5) - (6) dengan (5a) - (6a), struktur
kalimat (5) - (6) akan muncul jika penutur lebih mementingkan tindakan atau
keadaannya dari pada aspek keberulangkaliannya. Struktur kalimat (5a).-
(6a) muncul jika penutur lebih mementingkan aspek keberu-langan danpada

tindakan atau keadaannya.

3. Frasa sebagai Penanda Aspek Frekuentatif Tertentu
Aspek frekuentatif tertentu dalam bahasa Jawa yang dinyatakan

dalam bentuk frasa, di antaranya sebagai contoh maneh ping pindho 'lagi dua
kali'. dalam kalimat:

1eka
(7) Slamet maca maneh ping pindho.

lara

datang

'‘Slamet membaca lagq dua kalr'.
sakit

(8) Hondane rusak maneh ping pindho.
'Hondanya rusak lagi dua kali'.

Frasa endosentrik apositif maneh ping pindho 'lagi dua kali' dalam frasa
vang lebih besar téka maneh ping pindho 'datang lagi dua kali', maca manen
ping pindho 'membaca lagi dua kali' (7), menyatakan aspek tindakan berulang
kali dalam jumlah tertentu. Frasa maneh ping pindho 'lagi dua kali' dalam
frasa lara maneh ping pindho ‘sakit lagi dua kali' (7), rusak maneh ping pindho
'rusak lagi dua kali' (8), menandai aspek keadaan berulang kali dalam jumlah

tertentu (dua kah).
Frasa apositif maneh ping pindho 'lagi dua kali' dalam kalimat (7) -
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(8) terletak sesudah kata kerja dan kata keadaan. Distribusi i tidak bisa
dipindah menjadi sebelum kata kerja dan kata keadaan, sehingga:

teka
(7a) *Slamét maneh ping pindho maca.

lara

datang'.
'*Slamet lagl dua kalt membaca

(8a) Hondane maneh ping pindho rusak.
'Hondanya lagi dua kali rusak lag:'.

Tetap1 jika frasa maneh ping pindho 'lagi dua kali' dipisah, yaitu ping

pindho 'dua kall' diletakkan sebelum kata kerja atau kata keadaan dan maneh
lagl’ sesudahnya, dapat, dengan demikian:

teka
(7b) Slamét ping pindho maca maneh.
lara
datang
'Slamet dua kali membaca

(8b) Hondane ping pindho rusak maneh.
'Hondanya dua kali rusak lagi'.

C. Aspek Frekuentatif Tidak Tertentu

Aspek frekuentatif tidak tertentu ialah jenis keterangan tindakan atau
keadaan yang berulangkali dalam jumlah tidak tertentu. Menurut bentuknya
aspek tidak tertentu dalam bahasa Jawa dapat dibagi menjadi tiga, yaitu
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vang terjadi dan kafta monomorfemik, kata polimorfemik, dan frasa.
Uraiannya sebagai benkut.

1. Kata Monomorfemik sebagai Penanda Aspek Frekuentatif Tidak Tertentu.
Aspek frekuentatif tidak tertentu dalam bahasa Jawa yang

dinyatakan dalam bentuk kata yang monomorfemik, di antaranya: sok 'sering,

arang ‘jarang', kérép ‘kerap', kadhang 'sering, kadang-kadang’, dan asring

- (Krama); contoh:
sok téka
arang
(9) Slameét maca
| kérép

kadhang lara

sermg
'Slamet membaca’
kerap
sernng
dhaténg.
10) Slamét asring maos.
sakit.
datang’'.
"Slamet senng membaca’.
sakit'.

10



SOk
arang
(11) Hondane ' rusak
kérép
kadhang

serng
jarang
‘Hondanya rusak’.
kerap
kadang-kadang

(12) Hondanipun asring risak.
'Hondanya sering rusak'.

Kata-kata sok 'sering’, arang 'Jarang', kérép 'kerap', kadhang 'kadang-kadang'
dan asring 'sering', dalam frasa sok téka 'sering datang', sok maca 'sering
membaca’, arang téka 'jarang datang', arang maca ‘'jarang membaca’, kérép
téka 'kerap datang', kérép maca 'kerap membaca', kadhang téka 'kadang-
kadang datang', kadhang maca 'kadang-kadang membaca' pada kalimat (9)
serta asring ‘sening’ dalam frasa asring dhaténg 'sering datang', asring maos
'sering membaca' pada kalimat (10), menyatakan aspek tindakan berulang kal;
dalam jumlah yang tidak tertentu. Kejarangan, keseringan, dan kekerapannya
tindakan datang dan membaca yang berulang kali tidak dapat ditentukan
jumlahnya. Sedangkan kata-kata: sok 'sering’, arang 'jarang', kérép 'kerap'
kadhang 'kadang-kadang', asring 'sering' dalam frasa sok lara 'sering sakit'
(9), sok rusak 'sering rusak' (11) arang lara 'jarang sakit' (9) arang rusak
jarang rusak' (11) kérép lara 'kerap sakit' (9) kérép rusak 'kerap rusak' (11)
kadhang lara 'kadang-kadang sakit' (9), kadhang rusak 'kadang-kadang rusak’
(11), dan asring sakit 'sering sakit' (10), asring risak 'sening rusak' (12)
menyatakan aspek keadaan berulang kali dalam jumlah yang tidak tertentu.
Keadaan berulang kali yang jarang, sering, dan kerap tidak dapat ditentukan
jumlahmya. .

Kata-kata penanda aspek sok 'sening', arang 'jarang', kérép 'kerap',

11



kadhang kadang-kadang' dan asring 'sering’ dalam kalimat (9), (10), (11)

terletak sebelum kata kerja atan kata keadaan yang berfungs: sebagai predikat.
- Dapat juga letak penanda aspek itu dipindahkan menjadi terletak sesudah kata

kerja atau kata keadaannya. Struktur ini terjadi apabila penutur lebih
mementingkan tindakan atau keadaannya daripada aspek frekuentatifnya,
terjadilah:

sokan.
téka /farang.
(9a) Slamet maca
lara //kerép.
/kadhang-kadhang .
sering’.
datang //jarang’.
'Slamet membaca
sakit. //kerap’
/(kadang-kadang’.
dhaténg.
(10a) Slamet maos // asring.
sakit.

'‘Slamet membaca // senng’.

sokan.

// arang.

(11a) Hondane rusak
//kérep.
//kadhang-kadang.

12



| senng'.
/fjarang'.
//kerap’'.
//kadang-kadang'.

'Hondanya rusak

(12a) Hondanipun risak //asring .
'Hondanya rusak //senng’'.

Kata penanda aspek sok 'sering’ jika dipindah sesudah kata kerja atau
kata keadaan yang berfungsi sebagai predikat menjadi sokan 'sering', tidak
bisa tanpa akhiran -an, seperti terlihat dalam kalimat (9a), (10a), dan (11a).
Sedangkan penanda aspek arang ‘jarang' dan kérép 'kerap' jika dipindah
menjadi sesudah kata kerja atau kata keadaan, sesudah kata-kata itu dengan'
sebelum keterangan aspek diperlukan jeda (/). Untuk kadhang ‘sering,
kadang-kadang' jika dipindah sesudah kata kermja atau kata keadaan di
samping jeda juga diperlukan perulangan, tenjadilah kadhang-kadhang
kadang-kadang'. Jika kaidah-kaidah in1 tidak ditaati kalimat-kalimat itu
menjadi tidak gramatikal, terjadilah: -

sok.
teka arang.
(9b) *Slameér maca
lara kérép
kadhang.
sering’.
datang jarang’.
*Slamet membaca
sakat kerap’
kadang'.
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dhaténg.

(10b) *Slameét maos asring.
sakit.
datang .
'*Slamet membaca sering .
sakit
SOK.
| arang
(11b) *Hondane rusak
kérep.
kadhang.
sering’.
jarang. _l
'Hondanya rusak
kerap'.
kadang-kadang'.

(12b) *Hondanipun risak asring.
‘Hondanya rusak sering'.

Di samping hal distribusi yang menyangkut aspek frekuentatif
tidak tertentu sok 'sering', arang 'jarang', kérép 'kerap', kadhang 'kadang-
kadang', dan asring 'sering, kadang-kadang, seperti di atas, dari segt semantis
dapat diketahui bahwa di antara kata-kata aspek itu, kérép ‘kerap’
mempunyai derajat frekuensi keberulangan yang paling tinggi, kemudian baru
diikuti oleh sok 'sering', asring 'sering, kadang-kadang', kadhang 'kadang-
kadang', dan yang derajat frekuensi keberulangannya terendah 1alah arang
'Jarang’.
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2. Kata Polimorfemik sebagai Penanda Aspek Frekuentatif Tidak Tertentu.
Aspek frekuentatif tidak tertentu dalam bahasa Jawa yang dinyatakan

dalam bentuk kata polimorfemik dapat dibagi menjadi dua, yaitu berupa
bentuk ulang dan kata majemuk. Uraiannya sebagai berikut. |

a. Kata Polimorfemik Bentuk Ulang sebagai Penanda Aspek Frekuentatif

Tidak Tertentu
Kata polimorfemik bentuk ulang sebagai penanda aspek tidak tertentu
dalam bahasa Jawa, di antaranya: sok-sok ‘sering-sering', arang-arang
Jarang-jarang', kérép-kérépe 'kerap kalt', dan kadhang-kadhang ‘kadang-

kadang', contoh:

sok-sok léka.
arang-arang
(13) Slamét maca.
kérép-kérépe
kadhang-kadhan lara
sering-sering datang'.
jarang-jarang
'Slamet membaca’.
biasanya
kadang-kadang sakit'
- dhaténg.
(14) Slamét asring-asring maos
sakit
da tang'
'Slamet sening-sering membaca’'.
sakit .

15



sok-sok
arang-arang

(15) Hondane rusak.
kérép-kérépe
kadhang-kadhang

sering-serng

‘Hondanya rusak’.

(16) Hondanipun asring-asring risak.
'Hondanya sering-sering rusak’.

Kata polimorfemik bentuk ulang sok-sok ‘sering-sening', arang-
arang ‘jarang-jarang', kérépe-kérépe 'kerap kali' dalam frasa sok-sok téka
'sering-sering datang', sok-sok maca 'sering-sering membaca’, arang-arang
téka ‘jarang-jarang datang’, arang-arang maca 'jarang-jarang membaca,
kérép-kérépe téka ‘'kerap kali datang, biasanya datang', kérép-kérépe maca
'kerap kali membaca, biasanya membaca', kadhang-kadhang téka ‘kadang-
kadang datang', kesemuanya dalam kalimat (13), menyatakan aspek tindakan
berulangkali dalam jumlah yang tidak tertentu. Pernyataan aspek yang sama
pada asring-asring  'sering-sering dalam frasa asring-asring dhaténg
'sering-sering datang' dan asring-asring maos 'sering-sering membaca' (14).
Sedangkan sok-sok 'sering-sening’, arang-arang 'jarang-jarang', kérép-kérépe
'kerap kali, biasanya, kadhang-kadhang ‘'kadang-kadang', asring-asring
'sering-sering' dalam frasa sok-sok lara 'sering-sering sakit' (13), sok-sok
rusak ‘sering-sering rusak' (15), arang-arang lara jarang-jarang sakit (13)
arang-arang rusak ‘jarang-jarang rusak’ (15), kérép-kérépe lara kerap kali
sakit. biasanya sakit' (13), kérép-kérépe rusak ‘kerap kali rusak, biasanya
rusak' (15) kadhang-kadhang lara kadang-kadang sakit' (13), kadhang-
kadhang rusak 'kadang-kadang rusak (13), asring-asring sakit 'sering-serng
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sakit' (14), asring-asring risak 'sering-sering rusak (16) menyatakan aspek
keadaan berulang kali dalam jumlah yang tidak tertentu.

Perbedaan aspek frekuentatif tidak tertentu bentuk tunggal
monomortemik, seperti dalam contoh kalimat (9), (10), (11), dan (12) (sok
sering', arang ‘jarang', kérép 'kerap' kadhang 'sering', asring 'sering")
dengan aspek frekuentatif bentuk ulang polimorfemiknya, seperti dalam
contoh kalimat (13), (14), (15), dan (16) (sok-sok ‘sering-sering', arang-arang
jarang-jarang', kérép-kérépe 'kerap kali, biasanya', kadhang-kadhang 'kadang-
kadang', asring-asring 'sering-sering'), pada bentuk ulang intensitas
aspeknya lebih tinggi jika dibandingkan dengan bentuk tunggal

monomorfemiknya.
Seperti juga pada bentuk tunggal monomorfemiknya (kalimat (9),

(10), (11), dan (12)), aspek frekuentatif yang berbentuk ulang ini letaknya
dapat dipindah menjadi sesudah kata kerja atau kata sifatnya, dengan syarat
Jeda di antara kata kerja atau kata keadaan dengan bentuk ulang aspeknya,

terjadilah:

SOk-sok.
teka arang-arang
(13a) Slameér maca /1/
lara kérép-kérépe

kadhang-kadhang.

sering-sering'.

datang jarang-jarang’
‘Slamet membaca \ //
sakit biasanya'

kadang-kadang'.

dhaténg
(14a) Slamér maos /I asring-asring.
sakit
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datang
'Slamet membaca \ / sering-sering'.
sakit

sok-sok.

arang- arang.
(15a) Hondane rusak  //

kérép-kérépe

kadhang-kadhang.

sering-sering .

jarang-jarang’.
‘Hondanya rusak  //

biasanya'.

kadang-kadang'.

(16a) Hondanipun risak // asring-asring.
‘Hondanya rusak // sering-sernng.

Di samping aspek frekuentatif tidak tertentu bentuk ulang (sepert:
pada contoh kalimat (13), (14), (15), dan (16)) yang dibentuk dan bentuk
monomorfemik (seperti pada contoh kalimat (9), (10), (11), dan (12)),
terdapat aspek frekuentatif tidak tertentu yang berbentuk ulang tetapi tidak
ada bentuk tunggal monomorfemiknya yang sebagai penanda aspek. Kata-
kata yang termasuk jenis aspek ini, di antaranya: bola-bali 'berkali-kalr,
makaping-kaping 'berulang kali', ambal-ambalan 'berkali-kali’, dan wongsal-
wangsul (Krama) 'berulang kalr, seperti dalam kalimat:

bola-bali téka.
(17) Slamét makaping-kaping maca.
ambal-ambalan lara.
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berkali-kali datang’.

'Slamet berulang kali membaca’.
berkali-kah sakit'.
dhaténg.
(18) Slamét wongsang-wangsul maos.
sakit
datang’.
'Slamet berulang kali membaca'.
sakit'.
bola-bali
(19) Hondane makaping-kaping rusak.
ambal-ambalan
berkali-kah
'Hondanya berulang kah rusak’.
berkali-kali

(20) Hondanipun wongsal-wangsul risak.
'Hondanya berulang kal1 rusak’.

Kata polimorfemik bentuk ulang bola-bali "berkahi-kalt', makaping-
kaping 'berulang kali’, ambal-ambalan ‘berkali-kali', dan wongsal-wangsul
‘berulang kali' dalam frasa bola-bali téka 'berkali-kah datang’, bola-bali maca
'berkali-kali membaca', makaping-kaping 1éka ‘berulang kali datang
makaping-kaping maca ‘berulang kali membaca', ambal-ambalan téka
'berkali-kali datang', ambal-ambalan maca ‘berkali-kali membaca’ dalam
kalimat (17), wongsal-wangsul dhaténg ‘berulang kali datang’. serta
wongsal-wangsul maos  ‘'berulang kali membaca' dalam kalmat (183),
menyatakan aspek tindakan berulang kali dalam jumlah yang tidak tertentu.
Sedangkan bola-bali 'berkali-kali', makaping-kaping "berulang kalr', ambal-
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ambalan 'berkali-kali', dan wongsal-wangsul (Krama) ‘berulang kali' dalam
frasa bola-bali lara 'berkali-kali sakit' (17), bola-bali rusak 'berkali-kal
rusak' (19), makaping-kaping lara berulang kali sakit’ (17), makaping-kaping
rusak 'berulang kali rusak' (19), ambal-ambalan lara 'berkali-kali sakat
(17), ambal-ambalan rusak 'berkali-kali rusak' (19), wongsal-wangsul sakit
‘berulang kali sakit' (18), serta wongsal-wangsul risak 'berulang kali rusak’
(20), menyatakan aspek keadaan berulang kali dalam jumlah yang tidak

tertentu.

Kata-kata penanda aspek bola-bali "berkali-kalr, makaping-kaping
‘berulang kali', ambal-ambalan 'berkali-kali, dan wongsal-wangsul (Krama)
‘berulang kali' dalam kalimat (17), (18), ( 19). (20) terletak sebelum kata kerja
atau kata keadaan yang berfungsi sebagai predikat. Dapat juga letak penanda
aspek itu dipindahkan menjadi terletak sesudah kata kerja atau kata

keadaannya dengan syarat jeda wajib di antara kata kerja atau kata keadaan
dengan bentuk ulang aspeknya, terjadilah:

téka bola-bali
(17a) Slamér maca \/ ¢ makaping-kaping.

lara ambal-ambalan.
datang berkalr'.
'Slamet membaca // berulang kali'.
sakit berkali-kal1'.
dhaténg
(18a) Slamet maos // wongsal-wangsul.
sakif
datang
'Slamet membaca // berulang kalrt"
sakit
bola-bali.
(19a) Hondane rusak // makaping-kaping.

ambal-ambalan.
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berkali-kalr'.
'Hondanya rusak // berulang kalr'.
berkah-kalr’.

(20a) Hondanipun risak // wongsal-wangsul.
'Hondanya rusak // berulang kalr'.

Struktur dalam kahmat (17a), (18a), (19a), (20a), yaitu penanda
aspek terletak sesudah kata kenja atau kata keadaannya, muncul apabila
penutur lebih mementingkan tindakan atau keadaannya dan pada aspek
keberulangannya. Jika aspek keberulangannya yang lebih dipentingkan maka

yvang muncul adalah struktur seperti dalam kalimat (17), (18), (19), (20),
yaitu penanda aspek berulang diletakkan sebelum kata kerja atau kata

keadaannya.

b. Kata Polimorfemik Bentuk Majemuk sebagai Penanda Aspek

Frekuentatif Tidak Tertentu
Kata polimorfemik bentuk majemuk sebagai penanda aspek
frekuentatif tertentu dalam bahasa Jawa, salah satu contoh di antaranya ialah

kala mangsa 'kadang-kadang' dalam kalimat:

téka.
(21) Slamet kala mangsa { maca. }

"‘Slamet kadang-kadang membaca
sakit'.

(22) Hondane kala mangsa rusak.
'Hondanya kadang-kadang rusak’.

Kata polimorfemik bentuk majemuk kala mangsa ‘'kadang-kadang' dalam
frasa kala mangsa téka 'kadang-kadang datang'. ‘kala mangsa maca ‘'kadang-
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kadang membaca' pada kalimat (21) menyatakan aspek tindakan berulang kah
dalam jumlah tidak tertentu. Sedangkan kala mangsa 'kadang-kadang' dalam
frasa kala mangsa lara 'kadang-kadang sakat’ (2 1), kala mangsa rusak 'kadang-
kadang rusak' (22) menyatakan aspek keadaan berulang kah juga dalam

jumlah tidak tertentu.
Kalimat (21) dan (22) muncul jika penutur lebih mementingkan aspek

frekuentatifnya dari pada tindakan atau keadaannya. Jika penutur ingin lebih
menonjolkan tindakan atau keadaannya maka aspek kala mangsa ‘kadang-
kadang' dipindah menjadi terletak sesudah kata kerja atau kata keadaan
dengan syarat jeda wajib di antara kata kerja atau kata keadaan dengan kata

aspeknya, terjadilah:

1eka
(21a) Slamet maca // kala mangsa.

lara

-| datang
'Slamet membaca // kadang-kadang'.
sakit

(22a) Hondane rusak // kala mangsa.
‘Hondanya rusak//kadang-kadang’.

3. Frasa sebagai Penanda Aspek Fi rekuentatif Tidak Tertentu
Aspek frekuentatif tertentu dalam bahasa Jawa yang dinyatakan

dalam bentuk frasa. di antaranya sebagai contoh sok arang 'sering jarang, sok
kérép 'sering kerap', dan kadhang sok 'kadang-kadang sering', dalam kalimat :

arang teka.
(23) Slamét sok maca.
kérép lara
. jarang datang'
'Slamet sok membaca'.
kerap sakit’
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teka.
~ (24) Slamét kadhang sok maca.
lara

datang’.
'Slamet kadang-kadang sering membaca’.
sakit'.
‘ arang
(25) Hondane sok rusak.
kérép
Jarang
'Hondanya senng rusak’.
kerap

(26) Hondane kadhang sok rusak.
'Hondanya kadang-kadang sering rusak’.

Frasa endosentrik apositif sok arang 'sering jarang', sok kérép 'sering kerap,
dan kadhang sok 'kadang-kadang sering' dalam frasa yang lebih besar sok
arang téka 'sering jarang datang', sok arang maca 'sering jarang membaca’, sak
kérép téka ‘sering kerap datang’, sok kérép maca ‘sering kerap membaca’,
kalimat (23), kadhang sok téka 'kadang-kadang sering datang', kadhang sok
maca 'kadang-kadang sering membaca' pada kalimat (24), menyatakan aspek
tindakan berulang kali dalam jumlah tidak tertentu. Sedangkan sok arang
'sering jarang' sok kérép 'sering kerap’. dan kadhang sok kadang-kadang
sering' dalam frasa sok arang lara'sering jarang sakit' (23), sok arang rusak
'sering jarang rusak' (25), sok kérép lara 'senng kerap sakit' (23), sok kérép
rusak 'sering kerap rusak' (25), kadhang sok lara 'kadang-kadang sering sakit’
(24), kadhang sok rusak ‘kadang-kadang sering rusak' (26). menyatakan
aspek keadaan berulang kali dalam jumlah tidak tertentu.
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D. Kesimpulan
Aspek frekuentatif dalam bahasa Jawa dapat dibedakan menurut

“jumlah" tindakan atau keadaan keberulangannya dan "keberlangsungan”
‘tindakan atau keadaan keberulangannya. Berdasarkan "jumlah“nya aspek
frekuentatif dapat dibagi menjadi dua, yaitu aspek yang tindakan atau keadaan
keberulangannya dapat dihitung disebut aspek frekuentatif tertentu dan yang
keberulangannya tidak dapat dihitung disebut aspek frekuentatif tidak tertentu.
Sebagian besar kata-kata aspek biasanya berdistribust terletak pada awal kata
kerja atau kata keadaan. Beberapa dari mereka dapat diletakkan sesudah kata
kerja atau kata keadaan, dengan syarat jeda wajib di antara kata kera atau kata
keadaan dengan kata aspeknya. Struktur yang kedua ini terjadi jika penutur
lebih mementingkan tindakan atau keadaannya dari pada aspeknya.
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